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A. Latar Belakang

Covid-19 menjadi pandemi dunia saat ini, belum ada bukti
Covid-19 yang menunjukan tansmisi vertikal dari ibu ke janin. Dan
belum ada bukti ASI ibu yang terkonfirmasi Covid-19. (WHO,2020)
virus ini mulai masuk ke Indonesia sejak Maret 2020 hingga sampai
saat ini November 2020 bahkan sebentar lagi pergantian tahun,
namun Pandemi Covid-19 belum hilang dari Negeri ini.

Banyak sekali dampak yang di sebabkan Pandemi Covid-19,
termasuk dampak pada pelayanan kesehatan, perubahan metode
layanan seperti pembatasan layanan di puskesmas, penundaan
kegiatan pelaksanaan pelayanan Posyandu. Sesuai surat Keputusan
Menkes RI Nomor. HK. 01. 07 / Menteri Kesehatan / 104/ 2020
menyatakan bahwa korona atau Covid-19 sudah terkonfirmasi ada di
Indonesia, di adakannya pembatasan sosial bersekala besar untuk
memberikan perlindungan pada semua masyarakat Indonesia, juga
menghimbau supaya kegiatan pelaksanaan pelayanan Posyandu di
tunda agar mencegah terjadinya penyebaran Covid-19 di masyarakat.

Apabila pembatasan sosial bersekala besar dilaksanakan maka
terjadi penundaan kegiatan pelayanan Posyandu namun kegiatan
pencatatan dan pelaporan imunisasi tetap seperti biasa. Kegiatan

surveilans PD31 semasa pandemi korona atau Covid-19 harus optimal.



Presiden Republik Indonesia Joko Widodo menyatakan pelayananan
kesehatan ibu dan anak di puskesmas maupun posyandu jangan sampai
terhenti. Tetap mematuhi protokol pencegahan Covid-19, karena
pelayanan kesehatan ibu dan anak harus tetap di berikan, (Berita Satu,
2020)

Posyandu adalah wadah Upaya Kesehatan Bersumberdaya
Masyarakat (UKBM) dilaksanakan masyarakat itu sendiri, upaya
masyarakat dan di persembahkan kepada masyarakat, memperdayakan
masyarakat, memberikan kemudahan untuk mendapat pelayanan
kesehatan dasar agar menurunkan AKI dan AKB. (Menkes RI 2011)
pada buku Pedoman Umum Pengelolan Posyandu.

Berdasarkan Studi Pendahuluan di Provinsi Banten, Kabupaten
Pandeglang, Kecamatan Labuan, di Desa Caringin terdapat 9 Posyandu
dengan 1 Bidan Desa, Mawar 1 Kampung Pangulon dengan 5 orang
kader, Mawar 2 Kampung Citanggok dengan 5 orang kader, Mawar 3
Kampung Caringin Masjid dengan 5 orang kader, Mawar 4 Kampung
Caringin Lor dengan 3 orang kader, Mawar 5 Kampung Siruang 5
orang kader, Mawar 6 Kampung Sukarela dengan 5 orang kader,
Mawar 7 Kampung Pangsor dengan 3 orang kader, Mawar 8 Kampung
Kademangan dengan 2 orang kader, Mawar 9 BTN Caringin dengan 4
orang kader.

Berdasarkan studi pendahulan melakukan wawancara dengan

Kader Senior di Posyandu Mawar 5 Kampung Siruang Desa Caringin



mengatakan bahwa kegiatan Posyandu Terhenti dari bulan Maret 2020
ketika di umumkan PSBB, Pelayanan kesehatan ibu hamil, bayi dan
balita didalamnya meliputi pemantauan pertumbuhan, perkembangan,
pemberian kapsul vitamin A hingga Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) dilakukan Sweeping oleh Bidan Desa dan Kader, serta di buat
forum diskusi di WA grup. Sampai bulan bulan Juli 2020 Posyandu
tidak di lakukan seperti biasanya.

Dan pada Pada tanggal 7 Agustus-September 2020 Posyandu
kembali dilaksanakan di Posyandu dengan New Normal tetap
mematuhi Protokol kesehatan. Memang masyarakat sedikit cemas
dengan keadaan pandemi Covid-19 seperti ini.

Leo Agustino (2014) Van Meter & Van Horn menyimpulkan
bahwa Kebijakan Implementasi Publik ada 6 :

1) Implementasi ini bisa di ukur tingkat keberhasilannya, serta
tujuan dari kebijakan memang sesuai dengan kenyataan dan
sesuai dengan budaya masyarakat yang ada, yaitu ukuran dan
tujuan.

2) Sumber daya, jadi keberhasilan Implementasi di sini juga di
pengaruhi oleh sumber daya manusia dalam menjalankan
kebijakan dan mampu manfaatkan semua sumber daya yang

sudah ada.



3) Karakter Pelaksana, yaitu suatu organisasi resmi dan organisasi
tidak resmi yang ikut dalam mengimplementasikan kebijakan
publik.

4) Sikap Pelaksana, jadi keberhasilan Implementasi kebijakan
publik ini sangat di pengaruhi oleh sikap para pelaksana yang
menerima tau bahkan menolak kebijakan publik.

5) Komunikasi yang terjalin antar organisasi serta aktivitas
pelaksana harus berjalan dengan baik dalam Implementasi
kebijakan publik,

6) Lingkungan kondisi ekonomi di masyarakat, kondisi sosial
masyarakat serta kondisi politik tidak berjalan dengan baik
akan membuat masalah gagalnya suatu Implementasi.

Peneltian yang dilakukan Dewi Ratna Juwita Universitas PGRI
Palangkaraya (2020) tentang “Makna Posyandu Sebagai Sarana
Pembelajaran Non Formal Di Masa Pandemi Covid-19.” Temuan
penelitian menunjukan bahwa secara pelayanan Pelaksanaan di
posyandu sudah dilakukan dengan cukup baik pelayanan posyandu
sesuai standar kesehatan Covid-19 misalnya menyusun meja dengan
jarak 1 atau 2 meter, menggunakan antrian waktu pelayanan
misalnya semua ibu-ibu bayi dan balita yang terdaftar diatur jam
kunjungannya dan juga bisa memanfaatkan media sosial untuk

melakukan penyuluhan.



Dari penjelasaan yang menarik tersebut, peneliti berminat untuk
melakukan peneltian dengan judul “Gambaran Faktor Pendukung
Implementasi Posyandu Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa
Caringin.”

B. Rumusan Masalah
Jadi pada rumusan masalah peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana “Gambaran faktor pendukung Implementasi Posyandu pada masa
pandemi Covid-19 di Desa Caringin.”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum Penelitian
Untuk mengetahui Gambaran faktor pendukung Implementasi
Posyandu pada masa pandemi Covid-19 di Desa Caringin.
2. Tujuan Khusus Penelitian
a) Untuk mengetahui Gambaran faktor pendukung Implementasi
ketersediaan Sumber Daya di Posyandu Desa Caringin pada masa
pandemi Covid-19
b) Untuk mengetahui Gambaran faktor pendukung Implementasi
ketersediaan Komunikasi antar Organisasi di Posyandu Desa Caringin
pada masa pandemi Covid-19
¢) Untuk mengetahui Gambaran faktor pendukung Implementasi
ketersediaan Sikap Para Pelaksana di Posyandu Desa Caringin pada

masa pandemi Covid-19



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siapa saja yang
mengaksesnya, terutama :
1. Bagi Institusi
Penelitian ini di harapkan sebagai referensi bagi Universiatas Ngudi
Waluyo Semarang institusi yang menaungi peneliti.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini di harapkan menambah wawasan pengetahuan,
pengalaman dan memperbanyak keilmuan bagi peneliti.
3. Bagi Posyandu Desa Caringin
Penelitian di harapkan menjadi sumber informasi, saran dan
masukan bagi pihak Pelaksana Posayandu Desa Caringin.
4. Bagi masyarakat

Sebagai bahan bacaan dan sumber informasi bagi masyarakat.



